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Pendahuluan

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 
merupakan kondisi yang ditimbulkan akibat 
paparan udara tercemar dalam jangka waktu 
yang lama di lingkungan sekitar. Contohnya gas 
karbon monoksida (CO) yang dihasilkan oleh asap 
dapur.

Cooker Hood menjadi solusi untuk mengatasi 
permasalahan ini.
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Pendahuluan

Cooker Hood merupakan alat yang digunakan 
untuk menghisap asap dapur.

Alat ini menjadi solusi utama dalam menjaga 
kualitas udara dapur agar tetap sehat dan 
mencegah kemungkinan penghuni terkena ISPA.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.

Bagaimana cara untuk menjaga kualitas udara pada dapur agar tetap sehat dengan 

cooker hood agar penghuni tidak terkena resiko ISPA?
2.

Bagaimana cara membuat alat untuk otomasi cooker hood menggunakan NodeMCU 

ESP8266?
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Metode

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen, 
perbaikan, dan finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai 
tujuan akhir dimana produk berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT 

TAHAPAN PENELITIAN
Identifikasi Masalah Studi Literatur Perancangan Pengujian Perbaikan
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Diagram Blok

  

Penelitian ini menggunakan input yaitu adaptor 12v sebagai sumber daya utama 
yang kemudian dihubungkan dengan dua buah modul step-down LM2596 untuk 
membagi tegangan menjadi 9v dan 5v. Kemudian input sensor adalah sensor MQ-7 
yang diproses oleh NodeMCU ESP8266. Komponen output terdiri dari tiga bagian 
yaitu relay 4 channel yang terhubung ke fan DC 12v, serta LCD I2C 16x2 sebagai 
display.
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Flowchart
Alur dimulai dengan input nilai PPM yang dideteksi oleh 
sensor MQ-7, data input tersebut lalu diproses oleh 
mikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang kemudian 
memberi perintah pada relay untuk menjalankan logika 
yang ada dalam program. Saat sensor MQ-7 
mendeteksi nilai PPM dibawah 10ppm, maka K1 pada 
relay akan aktif dan memberikan tegangan 5V pada fan 
yang berarti “speed low” atau kecepatan rendah. Saat 
PPM naik ke angka 11ppm hingga 20ppm, maka K2 pada 
relay akan aktif dan memberikan tegangan 9V pada fan 
yang berarti “speed medium” atau kecepatan sedang. 
Terakhir, saat nilai PPM melebihi 21ppm, maka K3 pada 
relay akan aktif dan memberikan tegangan 12V pada 
fan yang berarti “speed high” atau kecepatan tinggi. 
Data pembacaan sensor dan kondisi kecepatan fan 
ditampilkan melalui LCD I2C 16x2.
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Wiring Diagram

Input tegangan dari adaptor 12V yang kemudian 
dibagi ke dua modul step-down LM2596 dan ke 
K3 dari relay. Setelahnya modul step-down 
dengan output 9V dihubungkan ke K2 dari relay 
sedangkan modul step-down dengan output 5V 
dihubungkan dengan VIN dan GND dari 
NodeMCU ESP8266. Pin A0 dari sensor MQ-7 
terhubung dengan pin A0 di NodeMCU 
ESP8266. Pin SDA dan SCL dari LCD I2C 16x2 
terhubung dengan pin D2 dan D1 dari NodeMCU 
ESP8266. IN1 relay terhubung dengan pin D5, 
IN2 relay dengan pin D6, dan IN3 relay dengan 
pin D7. Kabel positif dari fan terhubung secara 
NO (Normally Open) dengan relay.
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Hasil dan Pembahasan
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Pengujian Sensor MQ-7 (10 cm)
Pengujian

ke-
Jarak Nilai PPM

awal
Nilai PPM

akhir
Kecepatan 

respon
Pembacaan 

(detik)

1 10cm 5.34 8.31 03.68

2 10cm 5.98 8.22 03.62

3 10cm 6.20 8.47 03.97

4 10cm 6.07 7.50 04.70

5 10cm 5.79 7.38 04.03

6 10cm 5.72 7.81 04.44

7 10cm 5.94 8.31 03.83

8 10cm 6.10 9.54 04.52

9 10cm 6.26 9.25 02.63

10 10cm 6.16 9.96 02.32

Rata-rata respon 03.77

Tabel pengujian di atas menunjukkan bahwa rata-rata 
respon sensor MQ-7 dalam pembacaan kadar gas karbon 
monoksida dengan jarak 10cm adalah 03.77 detik.
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Pengujian Sensor MQ-7 (20 cm)

Tabel pengujian di atas menunjukkan 
bahwa rata-rata respon sensor MQ-7 
dalam pembacaan kadar gas karbon 
monoksida dengan jarak 20cm adalah 
04.32 detik.

Pengujian
ke-

Jarak Nilai PPM
awal

Nilai PPM
akhir

Kecepatan 
respon

Pembacaan 
(detik)

1 20cm 5.31 7.07 03.77

2 20cm 5.50 6.66 03.45

3 20cm 5.76 7.44 04.08

4 20cm 5.69 7.94 04.35

5 20cm 6.01 7.94 04.32

6 20cm 5.85 7.41 04.90

7 20cm 5.82 8.50 04.51

8 20cm 6.10 8.88 03.26

9 20cm 6.38 8.56 03.06

10 20cm 6.32 8.47 04.62

Rata-rata respon 04.32
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Pengujian Sensor MQ-7 (30 cm)

Tabel pengujian menunjukkan bahwa 
rata-rata respon sensor MQ-7 dalam 
pembacaan kadar gas karbon 
monoksida dengan jarak 30cm adalah 
06.30 detik.

Pengujian
ke-

Jarak Nilai PPM
awal

Nilai PPM
akhir

Kecepatan 
respon

Pembacaan 
(detik)

1 30cm 6.45 8.56 05.10

2 30cm 6.10 8.40 05.63

3 30cm 6.16 8.62 05.84

4 30cm 5.50 6.97 05.39

5 30cm 5.79 6.38 06.15

6 30cm 5.47 6.60 06.12

7 30cm 6.23 7.56 06.13

8 30cm 5.88 7.59 07.75

9 30cm 6.07 7.69 07.26

10 30cm 5.82 8.53 07.70

Rata-rata respon 06.30
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Pengujian LCD I2C 16x2

A. Tampilan LCD I2C 16x2 saat nilai CO <10PPM B. Tampilan LCD I2C 16x2 saat nilai CO >11PPM & <21PPM C. Tampilan LCD I2C 16x2 saat nilai CO >21PPM
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Pengujian Putaran Fan

No Tegangan Masukan Nilai RPM

1 5V 2312.6

2 9V 3103.8

3 12V 4051.1

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tegangan masukan yang berbeda sangat 
berpengaruh terhadap nilai RPM atau kecepatan putar dari fan. Saat fan diberi 
tegangan yang sesuai, yaitu 12V, maka fan dapat berputar dengan maksimal. 
Kecepatan fan berada di titik terendah saat diberi tegangan masukan 5V, dan berada 
di titik menengah saat diberi tegangan masukan 9V.
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Pengujian Sistem Keseluruhan

Hasil pengujian sistem secara keseluruhan dari alat yang dibuat 
menunjukkan bahwa alat bekerja sesuai dengan tujuan awal 
penelitian yaitu saat nilai PPM dibawah 10ppm, maka kecepatan fan 
berada di level slow, lalu saat nilai PM berada di antara 11 dan 21 PPM, 
maka kecepatan fan berada di level medium dan yang terakhir saat 
nilai PPM melebihi 21 PPM maka kecepatan fan akan berada di level 
high.

No Nilai PPM Input Tegangan Kecepatan Fan Kesesuaian 
Logika Program

1 05.41 5V Slow Sesuai

2 12.68 9V Med Sesuai

3 15.24 9V Med Sesuai

4 22.15 12V High Sesuai

5 06.36 5V Slow Sesuai

6 26.21 12V High Sesuai

7 13.35 9V Med Sesuai

8 04.58 5V Slow Sesuai

9 12.79 9V Med Sesuai

10 21.20 12V High Sesuai
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Simpulan

Setelah melalui berbagai pengujian, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai sistem 
cooker hood otomatis menggunakan NodeMCU ESP8266 berfungsi optimal. Nilai 
pembacaan dari sensor MQ-7 dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti arah angin serta 
intensitas atau ketebalan dari asap yang melewati sensor sehingga keakuratan 
pembacaan dapat berubah berdasarkan faktor-faktor di atas. Pada hasil pengujian jarak 
antara sensor dengan objek asap, jarak 10cm menjadi yang paling responsif dengan rata-
rata waktu respon 3.77 detik. Responsivitas ini berpengaruh besar dalam mengatur 
kecepatan putaran fan saat sensor mendeteksi nilai PPM yang tinggi sehingga asap dapur 
dapat dibuang untuk menjaga kualitas udara di tingkat yang sehat bagi para penghuni 
ruangan. Untuk penelitian kedepannya, desain alat dapat merubah jarak antara sensor MQ-
7 dengan objek asap menjadi lebih dekat sehingga kecepatan pembacaan PPM akan 
meningkat demi pembuangan asap yang lebih baik.
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